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PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR  
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Oleh 

VEVY EGISTA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teknik analisis faktor untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor motivasi belajar kimia dan pengaruhnya terhadap hasil 

belajar kimia di kabupaten Tanggamus. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

SMA di Kabupaten Tanggamus. Sampel pada penelitian ini adalah enam kelas IPA di 

SMA Muhammadiyah Gisting dan enam kelas IPA di SMA Negeri 1 Pulau 

Panggung. Data hasil penelitian yang diperoleh dilakukan uji outlier dan diperoleh 

370 orang responden untuk selanjutnya dilakukan analisis validitas model konstruk 

mengguna-kan teknik analisis konfirmatori. Hasilnya, instrumen  Chemistry 

Motivation Questionnaire-II valid digunakan di Kabupaten Tanggamus. Korelasi 

yang paling tinggi ditunjukkan oleh faktor Self Determination dan Self Efficacy 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan motivasi lintas gender, grade, dan sekolah 

digunakan uji rata-rata laten. Hasilnya, kelompok siswa perempuan, siswa kelas XII, 

dan sekolah swasta memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi daripada kelompok 

siswa laki-laki, siswa kelas X, dan siswa sekolah negeri. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar kimia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar Kimia , Kuesioner Motivasi Kimia II, Analisis Faktor 

Konfirmatori. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-

terampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Anwar 

(2017) pendidikan merupakan suatu proses yang lebih luas dari pada proses yang 

berlangsung di dalam sekolah, dimana pendidikan merupakan aktivitas sosial yang 

memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang.   

 

Dalam dunia pendidikan, terdapat asesmen untuk mendapatkan data hasil belajar 

siswa Internasional maupun Nasional, adapun contoh  asesmen internasional yaitu 

PISA.  Programme for international student assessment (PISA)  merupakan survey 

yang dilakukan setiap tiga tahun sekali terhadap siswa berusia 15 tahun yang menilai 

sejauh mana mereka telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan utama yang 

penting untuk partisipasi penuh dalam masyarakat.  Adapun penilaian dalam PISA 

berfokus pada kemampuan membaca, matematika, sains dan domain inovatif (pada 

tahun 2018, domain inovatif adalah kompetensi global), dan kesejahteraan siswa. 

Hasil PISA di Indonesia  untuk tren kinerja siswa dalam sains mengalami perubahan 

yang cukup signifikan di setiap tiga tahunnya, dimana pada tahun 2012  Indonesia 

memperoleh skor sebesar 382, kemudian pada tahun 2015 Indonesia mengalami 

peningkatan skor menjadi 403, namun pada tahun 2018 skor yang diperoleh kembali 
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mengalami penurunan, dimana pada tahun  ini Indonesia memperoleh skor 396, hal 

ini mengindikasikan bahwa kinerja sains di Indonesia sedang tidak baik 

(OECD,2019). 

 

Asesmen nasional pendidikan di Indonesia yaitu Ujian Nasional (UN), dimana ujian 

nasional adalah teknik dalam mengevaluasi proses pendidikan (Sartina, Nursiang dan 

Faisal 2020). Hasil Ujian Nasional siswa SMA di Provinsi Lampung berdasarkan data 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengungkapkan untuk 

mata pelajaran kimia mulai dari tahun 2017 sampai 2019 mengalami kenaikan dan 

juga penurunan nilai rata-rata, pada tahun 2017 nilai rata-rata kimia di Provinsi 

Lampung sebesar 45,59 kemudian pada tahun 2018 mengalami sedikit penurunan 

yaitu 45,24 sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu menjadi 47,23. 

Sedangkan untuk nilai  rata-rata di kabupaten Tanggamus pada tahun 2017 nilai rata-

rata kimia sebesar 42,46 tahun 2018 turun menjadi 40,78 dan pada tahun 2019 rata-

rata nilai kimia Kabupaten Tanggamus kembali meningkat menjadi 42,46. Apabila 

dibandingkan antara nilai rata-rata kimia Provinsi Lampung dan Kabupaten 

Tanggamus, maka terlihat bahwa nilai rata-rata ujian nasional kimia di Kabupaten 

Tanggamus lebih rendah. Berdasarkan data nilai rata-rata Ujian Nasional tersebut, 

kita dapat melihat bahwa hasil belajar siswa dapat berubah dan berbeda-beda. 

 

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa tentunya tidak lepas dari proses belajarnya 

serta beberapa faktor dalam pembelajaran, secara garis besar faktor belajar dipenga-

ruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor 

fisiologis, psikologis, motivasi, minat, sikap dan bakat. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial budaya serta lingkungan non-

sosial atau instrumental yaitu kurikulum, program, fasilitas belajar dan juga guru 

(Kompri,2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Professor John Hattie (2003) 

dari University of Auckland, faktor dominan penentu  prestasi siswa adalah: 

karakteristik siswa (50%), guru (30%), dan lain-lain (20%). Salah satu faktor internal 

dari proses belajar yaitu motivasi, motivasi memiliki pengaruh dalam membentuk 
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prestasi belajar siswa (Slameto,2003). Menurut Uno (2010) motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, dan 

motivasi dapat terjadi jika seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk me-

lakukan sesuatu kegiatan atau tindakan.  Motivasi  pada haki-katnya  merupakan  

faktor  rangsangan  yang  terjadi  baik  secara  internal  maupun  oleh  pengaruh  ling-

kungan eksternal yang datang dari luar (Adiputra dan Mujiyati, 2017). Siswa dengan 

motivasi tinggi kemungkinan besar akan berprestasi baik dalam  mata pelajaran sains. 

Siswa dengan motivasi rendah menghadapi risiko kurang berprestasi dan membatasi 

pilihan karir mereka, karena sains memainkan peran yang semakin penting dalam 

sebagian besar karir (Glynn dkk., 2011) 

 

Mata pelajaran kimia sering dikaitkan dengan kebosanan, keengganan, dan kegagalan 

bagi sebagian siswa, serta diklasifikasikan ke dalam kelompok mata pelajaran yang 

sulit dan abstrak sehingga banyak siswa takut untuk mempelajarinya, dengan suasana 

yang seperti itu, para siswa akan sulit menerima materi yang diajarkan kepadanya 

(Nurhadi,2004). Hanya sedikit siswa (sekitar 4%) yang menyatakan keinginan untuk 

belajar kimia di Universitas (Salta, & Koulougliotis, 2014). Sikap netral dan negatif 

ini merupakan indikasi rendahnya motivasi belajar dan belajar kimia (Koballa dan 

Glynn dalam Salta, & Koulougliotis, 2014). Pandangan siswa yang menganggap 

bahwa kimia merupakan suatu pelajaran sulit dan sulit dimengerti menyebabkan  

rendahnya motivasi siswa dalam belajar kimia, apabila seorang siswa tidak ter-

motivasi dengan baik, maka akan berpengaruh dengan proses belajar serta hasil 

belajar siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada 

siswa, dimana menurut Glynn dkk., (2011) terdapat 5 faktor yang mempengaruhi 

motivasi diantaranya motivasi intrinsik (intrinsic motivation), determinasi diri (self-

determination), efikasi diri (self efficacy), motivasi karir (career motivation), dan 

motivasi nilai (grade motivation), dikarenakan faktor-faktor tersebut tidak dapat 

diamati secara langsung maka disebut variabel laten (Glynn dkk dalam Salta & 

Kougliotis, 2014).  Untuk menyelidiki faktor-faktor motivasi tersebut, Glynn dkk. 

mengembangkan dan mengevaluasi Kuesioner Motivasi Sains II (SMQ II). Kuesioner 
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ini kemudian dikembangkan dalam versi khusus kimia oleh Salta & Koulougliotis 

menjadi Kuesioner Motivasi Kimia II (CMQ II) dan digunakan  di Yunani.  

 

Sejauh ini belum ada penelitian sistematis yang mengukur motivasi belajar kimia 

siswa SMA khususnya di Kabupaten Tanggamus menggunakan kuesioner CMQ II. 

Dikarenakan  kuesioner ini masih berbahasa inggris, maka sebelum  melakukan 

penelitian menggunakan instrumen CMQ-II, perlu dilakukan  cross structural 

validation (validasi lintas budaya) untuk dapat diterapkan di Indonesia. Menurut 

Silva dkk., (2021) Cross structural validation  diperlukan  apabila populasi baru 

memiliki perbedaan dengan populasi aslinya, seperti latar belakang budaya, negara, 

dan bahasa. Sehingga instrumen CMQ-II perlu diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia dengan metode yang tepat dan disesuaikan dengan budaya Indonesia agar 

instrumen CMQ-II dapat dipahami dengan baik oleh siswa serta menghindari kesa-

lahpahaman isi kuesioner.  Adapun untuk menganalisis hubungan antara variabel 

laten yang terdapat dalam Chemistry Motivation Questionnaire II dapat menggunakan 

teknik analisis faktor dan dalam penelitian ini digunakan teknik analisis faktor 

konfirmatori. Analisis faktor konfirmatori (CFA) adalah jenis pemodelan  persamaan 

struktural yang menangani hubungan antara tindakan yang diamati atau indikator dan 

variabel laten atau faktor (Brown dan Michael, 2012).  

 

Perbedaan motivasi belajar juga dapat dilihat dari berbagai perspektif misalnya dalam 

perspektif gender, grade, dan juga jenis sekolah. Menurut Glynn dkk., peran gender 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena anak laki-laki 

dan perempuan biasanya dibesarkan dengan cara yang berbeda ( Santrock, 2011). 

Tidak hanya itu, perbedaan  kelas juga memiliki pengaruh karena tingkat kelas yang 

berbeda menghadirkan tantangan motivasi yang agak berbeda karena perubahan ter-

kait usia dalam pola motivasi siswa (Salta & Koulogliotis, 2014). Adapun  menurut 

Bryan dkk., dalam Salta & Kougliotis (2014)  pada 2 tahun terakhir sekolah mene-

ngah atas merupakan periode kritis dalam  mempelajari bidang sains tertentu. 

Sedangkan jika ditinjau berdasarkan jenis sekolah, di Indonesia sendiri kita menge-
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tahui  secara umum  terdapat 2 jenis sekolah yaitu sekolah negeri dan sekolah swasta, 

dimana sekolah negeri dan swasta memiliki perbedaan dalam berbagai aspek, tak 

terkecuali dalam hal motivasi belajar setiap siswanya,  maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui perbedaanya berdasarkan tingkat motivasi. Berdasarkan  uraian di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Teknik 

Analisis Faktor untuk Mengidentifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Belajar Kimia dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Kimia di Kabupaten 

Tanggamus” 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa SMA di 

kabupaten Tanggamus? 

2. Bagaimana hubungan  antar faktor motivasi belajar kimia ? 

3. Bagaimana perbedaan motivasi belajar kimia terhadap perspektif grade, gender, 

dan sekolah? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa SMA di 

Kabupaten Tanggamus? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa 

SMA di kabupaten Tanggamus 

2. Untuk mengetahui hubungan antar faktor motivasi belajar kimia  

3. Untuk mengetahui perbedaan  motivasi belajar kimia terhadap perspektif grade, 

gender, dan sekolah 

4. Untuk mengetahui pengaruh  motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa 

SMA di Kabupaten Tanggamus 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang tingkat motivasi 

belajar siswa, serta menjadi acuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia 

di sekolah. 

 

2. Peneliti lain 

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan analisis faktor motivasi belajar kimia 

 

3. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan  motivasi belajar siswa 

sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Teknik analisis faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah Confirmatory 

Factor Analiysis (CFA). 

2. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Chemistry Motivation 

Questionnaire (CMQ-II) adalah versi  khusus kimia dari adaptasi Science 

Motivation Questionnaire II (SMQ II). 

3. Hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai raport kimia 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 

4. Pengukuran  rata-rata laten perspektif grade hanya dilakukan pada kelas 10 dan 

12. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Analisis Faktor Konfirmatori 

 

Analisis adalah kemampuan seseorang dalam merinci atau menguraikan suatu bahan 

ataupun keadaan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, dan juga mampu me-

mahami hubungan dari setiap bagian dan faktornya (Anas Sudjiono dalam Hariani, 

2013). Adapun analisis faktor menurut  Syofian (2014)  merupakan bagian suatu dari 

multivariat yang berguna untuk mereduksi variabel, dimana cara kerjanya adalah 

dengan  mengumpulkan variabel-variabel yang berkorelasi ke dalam satu atau 

beberapa faktor, dimana antara satu faktor dengan faktor lainnya saling bebas atau 

tidak berkorelasi. Tujuan dari analisis faktor menurut Sulasmi (2020) adalah untuk 

menggambarkan hubungan hubungan kovarian antara beberapa variabel yang 

mendasari tetapi tidak teramati, kuantitas rendom yang disebut faktor berdasar-kan 

analisis pada beberapa variabel-variabel penelitian yang saling interpendensi. 

 

Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis)  menurut Mushonnif 

dan Jerry (2012) merupakan salah satu metode analisis multivariat yang dapat 

digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah model pengukuran yang dibangun 

sesuai dengan yang dihipotesiskan. Dalam analisis faktor konfirmatori, terdapat 

varabel laten dan variabel indikator. Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat 

dibentuk dan dibangun secara langsung se-dangkan variabel indikator adalah variabel 

yang dapat diamati dan diukur secara langsung. Menurut Brown dan Michael (2012) 

Confirmatory faktor Analysis (CFA) merupakan jenis pemodelan persamaan 

struktural yang menangani khusus model pengukuran,  yakni hubungan antara ukuran 

yang diamati atau indikator (misalnya, item tes, skor tes, peringkat observasi pelaku) 
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dan variabel laten atau faktor. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor 

Analysis) dapat digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain  evaluasi psikometri, 

deteksi efek metode, validasi konstruk, dan evaluasi invariansi peng-ukuran. Saat ini, 

CFA hampir selalu di-gunakan dalam proses pengembangan skala untuk memeriksa 

laten struktur alat tes, dan juga memverifikasi jumlah dimensi yang mendasari 

instrumen (faktor) dan pola item-faktor (factor loadings). CFA juga membantu dalam 

penentuan bagaimana tes harus dinilai. Misalnya, ketika laten strukturnya multi-

faktorial (yaitu, dua atau lebih faktor), pola pembebanan faktor yang didukung oleh 

CFA akan menunjukkan bagaimana tes dapat dinilai menggunakan subskala. 

 

 

B. Motivasi Belajar 

 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata motif menurut Sardiman (2011) merupakan suatu daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu, serta dapat juga dikatakan sebagai penggerak 

dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai tujuan. Adapun motivasi menurut Sardiman (2011) merupakan serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau serta 

ingin melakukan sesuatu, dan berusaha meniadakan perasaan tidak suda apabila ia 

merasakannya. Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2011) motivasi merupakan 

suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  Adapun tiga 

elemen penting berdasarkan pengertian yang dikemukakan Mc.Donald dalam 

Sardiman (2011) tentang motivasi adalah sebagai berikut. 

a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu 

manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di 

dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena 

menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam 

diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal 

ini motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 

menentukan tingkah-laku manusia. 

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 

muncul dari dalam diri manusia, akan tetapi kemunculannya dikarenakan adanya 

rangsangan oleh unsur lain dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan akan menyangkut 

soal kebutuhan.  

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994), motivasi merupakan dorongan mental yang 

menggerakkan serta mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Pada 

dasarnya motivasi merupakan suatu kesadaran dalam usaha meng-gerakkan. Motivasi 

dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar merupakan per-

ubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil 

dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk men-

capai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik,  dalam 

bentuk hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar,harapan akan 

cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik-nya adalah adanya penghargaan, lingkungan 

belajar yang kondusif, serta kegiatan belajar yang menarik. Menurut (Vladero dalam 

Keziah 2010) motivasi ekstrinsik melibatkan penghargaan atau ancaman sesuatu 

konsekuensi negatif untuk mengarah pada perilaku yang diinginkan, sedangkan di 

format intrinsik berasal dari minat yang tulus untuk belajar sedangkan menurut 

(Pintrich dalam Keziah 2010) motivasi intrinsik tidak konstan, dapat berubah ber-

dasarkan konteks pembelajaran seperti desain pembelajaran, desain kelas dan juga 

suasana. 

Hakikat motivasi menurut Cherian dan Jacob (2013) merupakan dorongan internal 

dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya didukung dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung, dimana indikator motivasi belajar dibedakan berdasarkan adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita 

masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, 
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ataupun lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa 

dapat belajar dengan baik. 

Pada dasarnya, motivasi dapat membantu  memahami dan menjelaskan perilaku 

individu, termasuk belajar. Dalam belajar dan pembelajaran, terdapat beberapa pe-

ranan penting motivasi diantaranya dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, lalu memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, kemudian me-

nentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan yang terakhir dalam me-

nentukan ketekunan belajar. Motivasi untuk belajar memiliki dampak langsung pada 

transfer pembelajaran dan memediasi hubungan efikasi diri dan niat transfer. Menurut 

Sardiman (2011), terdapat beberapa ciri motivasi belajar siswa diantaranya tekun 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap ber-

macam-macam masalah orang dewasa, lebih senang bekerja mandiri, dapat mem-

pertahankan pendapatnya, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah pada 

soal-soal. 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru,  pentingnya motivasi bagi siswa 

contohnya dalam menyadarkan siswa pada saat awal belajar, dalam proses, serta hasil 

akhir, contohnya setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, apabila 

dibandingkan dengan teman sekelasnya yang juga membaca bab tersebut, ia kurang 

berhasil menangkap isi, maka ia akan terdorong membaca lagi. Contoh lain dengan 

menjadikan teman sebayanya sebagai ilustrasi, dan membandingkannya dengan 

dirinya, jika terlihat usaha belajarnya membuahkan hasil maka siswa akan terdorong 

untuk mengikuti dan memperbaiki pola belajarnya yang masih sering bergurau dalam 

belajar (Dimyati dan Mudjiono,2009). 

 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut (Glynn dkk., 2011) beberapa faktor dalam  motivasi belajar sains diantara-

nya adalah motivasi intrinsik, determinasi diri, efikasi diri, motivasi karir, dan 

motivasi nilai. Black dan Deci (2000) mengemukakan bahwa pemahaman motivasi 

manusia memerlukan pertimbangan kebutuhan psikologis bawaan untuk kompetensi, 

otonomi dan keterkaitan, mereka menerapkan teori penentuan nasib sendiri untuk 
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menyelidiki efek dari pengaturan diri khusus kursus siswa dan persepsi mereka 

tentang dukungan otonomi instruktur mereka pada penyesuaian dan kinerja akademik 

dalam kursus kimia organik tingkat perguruan tinggi. Darsono dalam (Ayu Nurmala, 

2014) menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dalam 

belajar, yaitu: Cita-cita atau aspirasi siswa; ke-mampuan belajar; kondisi siswa; 

kondisi lingkungan; unsur-unsur dinamis dalam belajar; serta upaya guru dalam 

pembelajaran.  

 

 

C. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar menurut Winkel dalam Purwanto (2010) adalah suatu perubahan yang 

membuat manusia berubah dalam sikap serta tingkah lakunya. Hasil belajar yang 

diungkapkan oleh Sudjana (2009) merupakan kemampuan-kemampuan yang di-

miliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Tindak mengajar 

diakhiri dengan evaluasi hasil belajar  dilihat dari sisi guru dan dari sisi peserta didik, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Sudjiono 

(2012) mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek 

kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek ke-

terampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta 

didik. Aspek perubahan yang mengacu pada kepada taksonomi tujuan pengajaran 

yang dikembangkan oleh Bloom,Simpson dan Harrow dalam Purwanto (2010) 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

1. Hasil belajar kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognisi, dimana proses belajar ini meliputi kegiatan sejak dari penerimaan 

stimulus eksternal oleh sensori. 

 

2. Hasil belajar afektif 

Menurut Krathwol dalam Purwanto (2010) bahwa hasil belajar afektif dibagi 

menjadi lima tahap yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan 



12 
 

 
 

internalisasi. Hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling 

rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. 

 

3. Hasil belajar psikomotor 

Hasil belajar psikomotor diklasifikasikan menjadi enam yaitu persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreatif. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2013, p.2017) yaitu, setiap proses belajar mengajar 

selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat 

mana prestasi (hasil) belajar yang dicapai. Hal tersebut menggambarkan bahwa yang 

dapat menjadi fokus bagi pendidik adalah bagaimana mengelola pembelajaran se-

hingga dapat mencapai tingkat hasil belajar yang diinginkan. 

 

Menurut Slameto (2003), terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

yaitu, faktor yang berasal  dari  dalam  diri  siswa  atau  internal  dan  faktor  dari  luar  

atau  eksternal.  Faktor  internal  meliputi: pertama, faktor fisik, yakni faktor yang 

bersumber dari kondisi fisik anak meliputi kesehatan jasmani anak, susunan  syaraf  

yang  baik,  pendengaran  yang  baik  dan sebagainya;  kedua,  faktor  psikis  yaitu  

faktor  yang bersumber dari kondisi kejiwaan anak, meliputi: inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, konsentrasi, motivasi, dan sebagainya. Faktor yang berasal dari luar diri 

siswa atau eksternal, meliputi: pertama, fasilitas belajar mencukup  sarana  yang 

mendukung  proses  belajar  mengajar;  kedua,  keteraturan  dan  kedisiplinan  dalam 

belajar.  

 

 

D. Chemistry Motivation Questionnare II (CMQ II) 

 

Chemistry Motivation Questionnare II merupakan versi khusus kimia berdasarkan 

adaptasi dari Science Motivation Questionnare II  yang dikembangkan oleh Glynn 

dkk., pada tahun 2011. Kuesioner tersebut diterapkan pada konteks budaya yang 

berbeda (Yunani), kelompok usia yang berbeda (siswa sekolah menengah) dan 

dengan fokus pada pembelajaran kimia. Chemistry Motivation Questionnaire II versi 

Yunani digunakan untuk menyelidiki motivasi siswa sekolah menengah Yunani 
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untuk belajar kimia untuk pertama kalinya. Oleh karena itu, kata ”Science” kemudian 

diganti menjadi “Chemistry”, sehingga menjadi Chemistry Motivation Questionnaire 

II (CMQ II). Dalam proses pengadaptasiannya, sebuah tim yang terdiri dari tiga 

penerjemah yang bekerja secara independen untuk menerjemahkan dan mengadaptasi 

tes yang digunakan.  

 

Rubrik penilaian dan instruksi juga diterjemahkan dalam bahasa Yunani. Model lima 

faktor yang terdapat pada CMQ-II juga sesuai dengan model yang diajukan Glynn 

dkk., yaitu Intrinsic Motivation (IM), Career Motivation (CM), Self Determination 

(SD), Self Efficacy (SE), dan Grade Motivation (GM). Faktor Intrinsic Motivation 

(IM) memprediksi tanggapan siswa terhadap item 01, 03, 12, 17, dan 19,  faktor Self 

Determination (SD) memprediksi tanggapan siswa terhadap item 05, 06, 11, 16, dan 

22; faktor Self Efficacy (SE) yang mengacu pada kontrol yang diyakini siswa miliki 

atas pembelajaran sains mereka dimana faktor ini memprediksi respon siswa terhadap 

item 09, 14, 15, 18, dan 21; faktor Career Motivation (CM) memprediksi respon 

siswa terhadap item 07, 10, 13, 23, dan 25; dan faktor Grade Motivation  (GM) 

memprediksi tanggapan siswa untuk item 02, 04, 08, 20, dan 24  (Salta & 

Kouglouliotis, 2014).  

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Keberhasilan  dalam suatu proses pembelajaran sangat tergantung dengan motivasi 

belajar, karena jika motivasi belajar siswa yang rendah maka hasil yang diperoleh 

akan  kurang memuaskan. Pada penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan pengaruhnya pada hasil belajar kimia 

siswa.  Sesuai  dengan masalah tersebut, diperlukan suatu metode untuk dapat meng-

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.  Confirmatory Faktor 

analysis (CFA) adalah suatu teknik analisis faktor yang secara apriori telah diketahui 

atau ditentukan terlebih dahulu variabel-variabel mana saja yang berhubungan dengan 

faktor-faktor mana saja. Pada penelitian  ini faktor-faktor yang diteliti adalah 



14 
 

 
 

motivasi intrinsik, determinasi diri, efikasi diri, motivasi karir, dan motivasi kelas, 

dimana faktor-faktor ini merupakan terjemahan dan juga adaptasi SMQ II dalam 

bidang kimia. Data pengamatan pada penelitian ini dilakukan meng-gunakan metode 

penelitian survey di dua sekolah di Kabupaten Tanggamus yaitu SMA Negeri 1 Pulau 

Panggung dan SMA Muhamadiyah Gisting. Langkah yang dilakukan dalam proses 

pengambilan data adalah dengan menyebar Kuesioner Motivasi Kimia-II atau 

Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) ke seluruh sampel. Setelah itu, kita 

meminta data hasil belajar siswa untuk mata pelajaran kimia kepada pihak sekolah. 

Diharapkan seluruh siswa dapat mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya. 

Berdasarkan uraian diatas diharapkan teknik analisis faktor efektif dalam  

mengidentifikasi faktor-faktor motivasi belajar kimia dan pengaruhnya terhadap hasil 

belajar kimia. 

 

 

F. Hipotesis penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan uraian teori di atas maka dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan hipotesis :  

Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA 

Kabupaten Tanggamus. 
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III . METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Tanggamus. 

Dari seluruh SMA di Kabupaten Tanggamus peneliti memilih SMA Negeri 1 Pulau 

Panggung dan SMA Muhammadiyah Gisting. Sampel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Data Demografi Sampel 

No Sekolah Kelas Jumlah  

Siswa 

Jumlah 

(grade) 

Jumlah 

(siswa) 

L P 

1  

 

SMA MUHAMMADIYAH 

GISTING 

X IPA 1 

X IPA 2 

 5 24 60 186 

 7 24 

XI IPA 1 

XI IPA 3 

 6 27 64 

 8 23 

XII IPA 1 

XII IPA 2 

 8 23 62 

  11 20 

 

 

2 

 

 

SMAN 1 PULAU 

PANGGUNG 

X IPA 2   11 20 62 191 
X IPA 3   14 17 

XI IPA 1 7 26 68 

XI IPA 2  6 29 

XII IPA 1   11 20 61 

XII IPA 2  10 20 

Total     104 273 377 

 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

stratified random sampling. 
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B. Desain dan Prosedur Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian survey. 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pendahuluan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Prosedur pada tahap pendahuluan, yaitu: 

a. Melakukan studi pustaka 

b. Meminta izin kepada Kepala Sekolah Sman 1 Pulau Panggung dan Sma 

Muhammadiyah Gisting untuk melaksanakan penelitian pendahuluan 

c. Melakukan wawancara dengan guru untuk mendapatkan informasi awal 

mengenai jumlah kelas, jumlah siswa dan jadwal mata pelajaran masing-masing 

kelas pada jurusan IPA 

d. Pemilihan populasi dan sampel penelitian  

e. Mempersiapkan instrumen penelitian lembar kuesioner motivasi CMQ-II 

f. Melakukan alih bahasa dengan metode forward translation  untuk 

menghasilkan kuisioner bahasa indonesia 

g. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk menentukan kesesuaian item 

instrument versi bahasa indonesia dengan teori 

h. Melakukan interview atau wawancara kepada peserta didik terkait pemahaman 

peserta didik terhadap pernyataan tiap item pada kuesioner 

i. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) kedua untuk melakukan revisi 

kuesioner berdasarkan masukan dari peserta didik 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Membuat instrumen penelitian 
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b. Menyebar angket kuesioner  

c. Menyebar kembali angket kuesioner setelah 3 minggu 

d. Mentabulasi hasil belajar berdasarkan nilai raport 

e. Melakukan analisis pengecekan item pada kuesioner (tahap preparasi data) 

f. Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis faktor 

konfirmatori (CFA) 

 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Tahapan akhir penelitian ini berupa pengumpulan laporan. Pada tahap ini hasil 

penelitian yang diperoleh kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan. 
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Berikut ini merupakan bagan prosedur penelitian 

 

  

 

  

Studi Pustaka 

- Mempersiapkan instrumen penelitian 

Membuat  instrumen  penelitian 

 Menyebar angket kuesioner sebanyak dua kali 

dalam rentang waktu 3 minggu 

Pengumpulan laporan 

Kesimpulan 

T
ah

ap
 P

er
si

ap
an

 
T

ah
ap

 P
el

ak
sa

n
aa

n
 

T
ah

ap
  
A

k
h
ir

 

- Meminta izin penelitian 

- Melakukan wawancara dengan guru kimia 

- Menentukan populasi dan sampel penelitian 

-  

- Melakukan Focus 

Group Discussion 

(FGD) kedua dari 

hasil interview 

- Melakukan alih bahasa 

-  

- Melakukan 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

-

- Melakukan 

interview 

dengan 

siswa 

-  

 Mentabulasi hasil belajar 

berdasarkan nilai raport 

 Melakukan 

Preparasi data 

 Melakukan analisis data dengan CFA 
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C. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat.dan variabel 

moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Dan variabel moderat pada 

penelitian ini adalah grade, gender, sekolah negeri dan sekolah swasta. 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Metode angket atau kuesioner 

Kuesioner motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner 

Motivasi Kimia-II atau Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) yang 

dikembangkan oleh Salta  & Koulougliotis pada tahun 2014. 

2. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner motivasi belajar kimia 

yang diadaptasi dari Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) yang di-

gunakan untuk mengukur 5 faktor motivasi belajar kimia siswa yaitu motivasi 

Intrinsik (intrinsic motivation),  determinasi diri (self determination), efikasi diri (self 

eficacy),motivasi karir (career motivation), dan motivasi nilai(grade motivation). 

Kuesioner ini terdiri dari 25 butir soal dengan 5 butir soal untuk setiap faktor 

motivasi serta menggunakan skala likert 0 (tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 

Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II)  ini telah diterjemahkan ke Bahasa 

Indonesia dan diadopsi dari Salta & Koulougliotis (2014). 
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Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

No Faktor No.Item 

1. Motivasi nilai (grade motivation) 2,4,8,20,24 

2. Efikasi diri (self-efficacy) 9,14,15,18,21 

3. Determinasi diri (self-determination) 5,6,11,16,22 

4. Motivasi karir (career motivation) 7,10,13,23,25 

5. Motivasi intrinsik (intrinsic 

motivation) 

1,3,12,17,19 

 

 

F. Analisis Data 

 

Tahap analisis data bertujuan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan 

rumusan masalah, tujuan dan hipotesis. Adapun analisis data yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Validitas Konstruk Instrumen 

Analisis validitas konstruk instrumen pada penelitian ini terdiri dari tahap preparasi 

data, dilanjutkan dengan analisis faktor konfirmatori yaitu pengujian model fit. 

 

a. Preparasi Data 

Pada tahap preparasi data,program yang digunakan meliputi microsoft excel 2010, 

dan IBM SPSS versi 23. Pertama dilakukan uji countblank menggunakan 

Microsoft Excel 2010 untuk menghitung berapa banyak cell yang kosong dari 

range data. Selanjutnya dilakukan uji Standar Deviasi atau simpangan baku untuk 

me-ngetahui persebaran data pada suatu sampel dan melihat seberapa jauh atau 

dekat nilai rata-ratanya. Kemudian yang terkahir adalah uji mahalanobis distance 

menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS versi 23 untuk mencari apakah 

terdapat data oulier dimana memiliki p<0.001.  
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b. Analisis Faktor Konfirmatori 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

faktor konfirmatori (CFA). Adapun  dalam analisis faktor untuk menganalisis 

kesesuaian model :(Goodness of fit) digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian 

antara model dan data yang disajikan. Analisis kesesuaian model meliputi: 

 

1) Chi Square (X
2
) 

Analisis Chi Square digunakan untuk mengembangkan dan menguji sebuah 

model yang sesuai dengan data. Model yang diuji akan dipandang baik atau 

memuaskan bila memiliki nilai chi square yang rendah. Semakin kecil nilai chi 

square maka semakin baik model tersebut. Uji Chi Square diterima berdasarkan 

probabilitas dengan nilai p > 0.05 atau p > 0,10. Chi square sangat bersifat 

sensitif terhadap sampel yang terlalu kecil maupun yang terlalu besar. Oleh 

karenanya pengujian ini perlu dilengkapi dengan alat uji lainnya. 

2) Chi Square/degree of freedom (x
2
/df) 

Chi Square/degree of freedom (x
2
/df) merupakan analisis yang digunakan un-tuk 

melengkapi uji Chi Square karena Chi Square memiliki sensitivitas terhadap nilai 

ukuran sampel, maka uji ini digunakan untuk mempertimbangkan indeks kualitas 

kecocokan yang buruk ketika ukuran sampel besar. Nilai x
2
/df   3,0 menunjukkan 

model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik (Salta & Koulougliotis, 2014). 

3) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) merupakan analisis yang 

digunakan untuk memperbaiki kecenderungan statistik Chi Square apabila me-

nolak model dengan jumlah sampel yang besar (Ghozali, 2005).  

(1) Nilai RMSEA   0,05 mengindikasikan adanya model fit 

(2) Nilai RMSEA yang berkisar antara 0,08 menyatakan bahwa model memiliki 

perkiraan yang reasonable 
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(3) Nilai RMSEA berkisar antara 0,08 sampai dengan 0,1 menyatakan model 

memiliki fit yang cukup (mediocre) 

(4)  Nilai RMSEA   0,1 mengindikasikan model fit yang sangat jelek. 

 

4) Goodness of Fit Index (GFI) 

Goodness of Fit Index (GFI) merupakan analisis yang digunakan untuk me-nguji 

ketepatan model dalam menghasilkan observed matriks kovarians. Nilai GFI  ≥ 

0,90 mengisyaratkan model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik.  

5) Comparative of Fit Index (CFI) 

Comparative of Fit Index (CFI) merupakan analisis yang memperhitungkan 

ukuran sampel yang berkinerja baik pada sampel kecil. Indeks yang mengindi-

kasikan bahwa model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik adalah apabila 

CFI  ≥ 0,90 (Salta & Koulougliotis, 2014). 

6) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengukur residual korelasi absolut rata-rata atau perbedaan 

keseluruhan antara korelasi yang diamati dengan yang diprediksi. Nilai SRMR  

<0,05 menunjukkan model yang sesuai, namun nilai setinggi 0,08 dianggap dapat 

diterima (Salta & Koulougliotis, 2014). 

7) Normed Fit Indice (NFI) 

NFI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai NFI ≥ 0.90sedangkan 

jika nilai NFI 0.8 ≤ NFI ≤ 0.90 Disebut marginal fit (Wijanto,2008). 

 

8) Tucker-Lewis Index (TLI) 

Tucker-Lewis Index dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai TLI ≥ 

sedangkan jika nilai TLI 0.8≤ TLI≤ 0.9 maka dikatakan marginal fit (Hair et al., 

2010;668) 



23 
 

 
 

9) Relative Fit Index (RFI) 

RFI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai RFI ≥ 0.90 sedangkan 

jika nilai RFI 0.8 ≤ RFI ≤ 0.90 Disebut marginal fit (Wijanto,2008) 

 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian, diperlukan teknik pengolahan data untuk mengetahui kualitas 

suatu instrumen. Menurut Arikunto (2006) instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Setelah dilakukan uji coba 

tersebut, maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes. 

a) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu meng-

ungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2018). 

Untuk menguji validitas instrumen kuesioner pada penelitian ini menggunakan 

teknik Confrimatory Factor Analysis (CFA). Analisis faktor konfirmatori akan 

mengelompokkan indikator ke dalam beberapa faktor apabila indikator yang 

digunakan merupakan indikator konstruk. Jika masing-masing indikator merupa-

kan indikator pengukur konstruk autonomi maka akan memiliki nilai loading 

factor yang tinggi sebesar 0,5 atau lebih (Ghozali, 2018). Uji validitas dengan 

CFA ini menggunakan bantuan program AMOS versi 22. 

b) Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban 

responden terhadap pernyataannya tetap atau konsisten dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program AMOS versi 22, 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,70. Sehingga data tersebut bisa dikata-

kan reliable untuk pengukuran dan meneliti selanjutnya (Ghozali, 2018). 
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2. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau   menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono,2014). Pada penelitian ini, nilai mean dan standar error 

dianalisis menggunakan SPSS versi 22 untuk kemudian dilakukan analisis deskriptif. 

 

 

3. Analisis Invariansi Multi-group 

Analisis invariansi multi-group digunakan untuk menguji invariansi pengukuran 

grade, gender, sekolah negeri, dan sekolah swasta. Kriteria untuk model invarian, 

dibatasi dengan model parameter yaitu invarian konfigurasi, invarian metric, dan 

invarian scalar yang diujikan pada model dasar. Ketika diperoleh hasil yang not 

significant dan perubahan model tidak terlalu besar, maka hasil uji tersebut dapat 

dilanjutkan uji t nilai rata-rata laten. 

 

4. Uji Perbedaan Dimensi Motivasi 

 

Uji perbedaan dimensi motivasi ditinjau dari grade, gender, sekolah negeri, dan 

sekolah swasta dilakukan melalui uji rata-rata laten. 

 

 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia 

siswa di SMA Kabupaten Tanggamus 

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
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(1) Jika t hitung   t tabel atau nilai sig.  0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

(2) Jika t hitung   t tabel atau nilai sig.   0,05 maka H0 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa  

1. Konstruk short CMQ-II telah valid untuk mengukur motivasi belajar kimia siswa 

lintas budaya di SMA Kabupaten Tanggamus.  

2. Faktor-faktor motivasi dalam CMQ-II mempunyai korelasi yang cukup kuat dan 

positif satu sama lain. Korelasi yang paling tinggi ditunjukkan oleh faktor Self 

Determination dan Self Efficacy dan korelasi paling rendah ditunjukkan oleh 

faktor Intrinsic Motivation dan Self determination.i 

3. Perbedaan motivasi belajar kimia perspektif gender menunjukkan bahwa siswa 

perempuan memiliki motivasi yang lebih tinggi dibanding laki-laki.  

4. Perbedaan motivasi belajar kimia siswa dalam perspektif sekolah menunjukkan 

bahwa sekolah swasta memiliki motivasi yang lebih tinggi dibanding sekolah 

negeri.  

5. Perbedaan motivasi belajar kimia siswa perspektif grade menunjukkan bahwa 

kelas XII  memiliki motivasi belajar lebih tinggi dibanding kelas X. 

6. Motivasi belajar kimia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa SMA di Kabupaten Tanggamus. 

 

 

A. SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk: 
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1. Guru dan siswa hendaknya berupaya bersama dalam meningkatkan motivasi 

belajar kimia, karena motivasi belajar kimia terbukti berpengaruh terhadap hasil 

belajar kimia. 

2. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa hendak-

nya lebih memperhatikan lagi saat siswa mengisi kuesioner. 
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